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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK MENGENAL 

 KONSEP-KONSEP SEDERHANA MELALUI BERMAIN TEBAK-TEBAKAN PADA 

ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI 2 SIDODADI  

MASARAN SRAGEN TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

 

TRI UTAMININGSIH, A520080131, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 

Pendidikan dan Ilmu Keguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012, 80 halaman. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan bermain 

tebak-tebakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 

tindakan ini adalah anak kelas B TK Pertiwi 2 Sidodadi Masaran Sragen. Penelitian ini 

bersifat kolaboratif antara peneliti, guru kelas dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui 

lembar observasi, dan catatan lapangan. Data tentang kemampuan kognitif dan penerapan 

pembelajaran dengan bermain tebak-tebakan dikumpulkan melalui observasi. Data 

kemampuan kognitif anak dianalisis dengan teknik komparatif, yaitu membandingkan hasil 

yang dicapai oleh anak dengan indikator kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif dapat bermain tebak-tebakan pada anak kelompok B TK Pertiwi 2 

Sidodadi Masaran Sragen mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Kemampuan 

kognitif anak meningkat dari prasiklus 52,6% menjadi 66,3% pada siklus I. Pada siklus II 

kemampuannya meningkat menjadi 69,6% dan pada siklus III meningkat hingga mencapai 

87,5%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan bermain tebak-tebakan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif. 

  

Kata kunci : Bermain tebak-tebakan, kemampuan kognitif. 
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A. PENDAHULUAN 

TK adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang bertujuan 

untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap perilaku, 

pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan untuk anak dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan berikutnya. Dalam kurikulum 2010 terdapat dua bidang 

pengembangan yang akan dikembangkan, yaitu pembentukan perilaku dan 

kemampuan dasar. Pembentukan perilaku dijabarkan ke dalam lingkup 

perkembangan, yaitu nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional dan 

kemandirian. Pembentukan kemampuan dasar dijabarkan ke dalam lingkup 

perkembangan yaitu fisik motorik, kognitif dan bahasa. 

Perkembangan berpikir anak-anak usia Taman Kanak-kanak sangat pesat, 

perkembangan intelektual anak yang pesat terjadi pada kurun waktu usia 0 

sampai 6 tahun. Masa usai TK disebut masa peka belajar. Anak mulai sensitif 

menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka 

adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikiss yang siap 

merespon stimulan yang diberikan lingkungan. Masa ini merupakan masa 

untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, 

nilai-nilai agama dan moral. Dalam masa ini segala potensi kemampuan anak 

dapat dikembangkan secara optimal, tentunya dengan bantuan dari orang-

orang yang berada dilingkungan anak-anak tersebut, misalnya dengan bantuan 

orang tua dan guru. 

Aspek-aspek perkembangan anak di TK dipadukan dalam bidang 

perkembangan yaitu bidang pembiasaan dan bidang pengembangan 

kemampuan dasar. Bidang pengembangan pembiasaan meliputi nilai-nilai 

agama dan moral, sosial emosional dan kemamdirian. Sedangkan kemampuan 

dasar meliputi fisik motorik, kognitif, bahasa dan seni. Salah satu aspek 

perkembangan yang harus di kembangakan di TK adalah kemampuan kognitif 

dimana lingkup perkembangan terdiri dari pengetahuan umum dan sains. 
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Konsep bentuk warna ukuran dan pola, konsep bilangan, lambang bilangan 

dan huruf. 

Kegiatan pembelajaran di TK pada aspek kognitif anak kelompok B 

sesuai dengan kemampuan minimal yang harus dicapai anak antara lain 

pengetahuan akan konsep-konsep tentang warna, ukuran, anak sudah mampu 

membedakan bermacam-macam rasa, mengenal sebab akibat, anak mulai bisa 

memceritakan apa yang terjadi jika warna dicampur atau biji di tanam dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana. Konsep-konsep itu merupakan dasar 

bagi pembelajaran kognitif, bahasa, dan pengetahuan alam yang lain. Sesuai 

dengan pola perkembangan anak yang menyatakan bahwa semua anak 

mengalami perkembangan yang sama namun pencapaian perkembangan dari 

tiap-tiap anak adalah berbeda dan sebagai pendidik TK harus memahami 

perbedaan pencapaian dari tiap-tiap anak dan mencari cara yang sesuai untuk 

mampu membantu mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak 

memcapai hasil yang maksimal. 

Anak-anak Kelompok B di TK Pertiwi 2 Sidodadi Masaran Sragen 

kemampuan kognitifnya masih kurang, misalnya: saat kegiatan berkelompok 

belum mau berbagi alat dan bahan, anak belum mau menolong dan membantu 

teman, guru kurang menggunakan permainan tebak-tebakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu kurangnya pengetahuan guru tentang metode 

peningkatan kognitif anak.  Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 

Kognitif. Peneliti ingin menyampaikan pembiasaan kemampuan kognitif 

dengan metode permainan tebak-tebakan sehingga anak tidak merasa 

terbebani atau terpaksa karena dilakukan dengan bermain, selain itu anak bisa 

membangun pengetahuan dengan sendirinya. 

Kemampuan dapat diartikan sebagai potensi seseorang yang dapat 

melakukan dan menyelesaikan suatu hal dengan baik. Menurut Wijaya (1992: 

8) Kemampuan  merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 

yang disyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kemampuan yaitu 

kesanggupan, kekuatan untuk melakukan sesuatu. 
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Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa (Sujiono, 2008: 13). Kognisi mencakup aspek-aspek struktur intelek 

yang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu menurut Singgih D. Gunarsa 

dalam Jamalis (2006: 56). Dengan demikian kognitif adalah fungsi mental 

yang meliputi persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. 

Departemen Pendidikan Nasional (2002) Menjelaskan kemampuan kognitif 

dalam kemampuan berpikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan 

masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. 

Beberapa ahli psikologis yang berkecimpung dalam bidang pendidikan 

mendefinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai peristilahan 

(Sujiono, 2008: 1.4). 

1) Terman mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk 

berfikir secara abstrak  

2) Colvin mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

3) Herman mendefinisikan bahwa kognitif adalah Intelektual ditambah 

dengan pengetahuan.  

4) Hunt mendefinisikan bahwa kognitif adalah teknik untuk memproses 

informasi yang disediakan oleh indra. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami atau 

melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, 

ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang 

memperoleh pengetahuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

individu, mempelajari, memperhatikan, mengamati, dan memikirkan 

lingkungannya. 

Kemampuan kognitif di TK dibagi menjadi tiga beberapa aspek 

perkembangan, yaitu:  (a) pengetahuan umum dan sains, (b) konsep bentuk; 

warna; ukuran; (c) konsep bilangan dan lambang bilangan. Ada beberapa 
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aspek perkembangan umum dan sains, salah satunya adalah mengenal konsep-

konsep sederhana. 

Bermain tebak-tebakan ini dapat mengukur tingkat kemampuan kognitif 

anak, dimana kemampuan mengingat, memahami, dan penalaran pada anak 

benar-benar diuji. Pada saat anak menerima pertanyaan-pertanyaan maka anak 

berfikir untuk memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawaban 

secepat mungkin, sehingga dapat disimpulkan dengan bermain tebak-tebakan 

di TK dapat meningkatkan kognitif anak. Adapun langkah-langkah dalam 

bermain tebak-tebakan menurut Cahyo (2011: 113) adalah : 

a) Guru membagi anak menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 3-6 anak di 

tiap kelompoknya 

b) Guru menerangkan kepada anak cara bermainnya, yaitu dengan 

menyebutkan kata kunci dari pertanyaan yang disebutkan 

c) Guru dalam memberikan pertanyaan tebak-tebakan yang umum dan 

mudah dicerna oleh anak dengan bahasa yang jelas 

d) Guru memberi tugas kepada anak untuk menebak pertanyaan yang 

diberikan dengan sistem menjawabnya selang-seling, yaitu dengan 

sistem rebutan atau bergantian 

e) Kelompok yang banyak menjawb tebakan atau soal dengan benar 

maka telah menjadi juara 

f) Kegiatan ini dapat dilakukan secara bergantian sampai semua anak 

melakukan. 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

atau melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, 

ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang 

memperoleh pengetahuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

individu, mempelajari, memperhatikan, mengamati, dan memikirkan 

lingkungannya, kemampuan kognitif di TK dibagi menjadi tiga beberapa 

aspek perkembangan, yaitu:  (a) pengetahuan umum dan sains, (b) konsep 

bentuk; warna; ukuran; (c) konsep bilangan dan lambang bilangan. Ada 
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beberapa aspek perkembangan umum dan sains, salah satunya adalah 

mengenal konsep-konsep sederhana. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah anak kelompok B 

di TK Pertiwi II  Sidodadi Masaran Sragen. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tepatnya pada tanggal 29 Januari  sampai dengan 31 Mei 2014. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dengan jumlah pertemuan sebanyak 

8 kali yaitu pada siklus I sebanyak 3 pertemuan, siklus II sebanyak 3 

pertemuan dan siklus III sebanyak 2 pertemuan, yang menjadi subyek 

penelitian adalah anak Kelompok B yang berjumlah 14 anak yang terdiri dari 

8 anak perempuan dan 6 laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif. 

Adapaun metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik  atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi ini ditujukan kepada subjek penelitian.Observasi 

ini dilakukan terhadap kemampuan kognitif anak mengenal konsep-konsep 

sederhana dan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan permainan tebak-

tebakan. 

2. Catatan lapangan  

Catatan lapangan adalah pengamatan yang berupa pengamatan 

tentang semua peristiwa yang dialami dalam penelitian.Catatan lapangan 

ini digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan permainan 

tebak-tebakan yang dievaluasi pada saat refleksi. Catatan lapangan ini 

digunakan untuk mencatat semua kejadian yang berada diluar perencanaan 

atau pencatatan permasalahan yang muncul pada waktu pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar guru. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis komparatif, yaitu membandingkan antara hasil dari rata-rata 
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kemampuan kognitif anak dengan indikator kinerja pada setiap siklus 

prosedurnya adalah: 

a) Menstabulasikan skor berdasarkan hasil pengamatan kemampuan 

kognitif anak, adapun adapun skoring hasil amatan dilakukan sebagai 

berikut: 

1) BSB (Berkembang sangat baik)            di beri skor  (4)  

2) BSH (Berkembang sesuai harapan)   di beri skor  (3) 

3) MB (Mulai berkembang)    di beri skor  (2) 

4) BB (Belum berkembang)    di beri skor  (1) 

b) Menjumlahkan hasil skor untuk setiap anak 

c) Menghitung prosentase pencapaian kemampuan kognitif mengenal 

konsep-konsep sederhana melalui metode penerapan permainan tebak-

tebakan dengan cara sebagai berikut: 

1) Skor prosentase pencapaian  

 

 
2) Skor maksimum = jumlah butir amatan × skor maksimum 

3) Menghitung rata-rata prosentase pencapaian kemampuan kognitif 

anak. 

4) Membandingkan prosentase rata-rata pencapaian kemampuan 

kognitif anak dengan indikator pencapaian kemampuan kognitif 

anak pada setiap siklus yang telah ditentukan peneliti 

Menggunakan teknik analisis interaktif meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, kemudian menyimpulkan menjadi sebuah 

data yang valid. Prosedur analisis data pada kemampuan kognitif anak 

dengan menggunakan analisis interaktif adalah:  

a) Mengumpulkan data-data yang berupa informasi, berbagai peristiwa 

yang terjadi dan kondisi lingkungan yang mendukung serta sesuai 

dengan lingkup penelitian.  
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b) Mereduksi data yang artinya peneliti melakukan pemilihan data-data 

yang diperlukan untuk penyederhanaan dan transformasi data dalam 

proses penelitian.  

c) Menyajikan data yang berupa data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian dinarasikan menjadi kalimat efektif.   

d) Kesimpulan  yaitu pengambilan keputusan yang didukung bukti yang 

valid dan konsisten.  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif mengenal konsep-konsep sederhana pada 

kelompok B di TK Pertiwi II Sidodadi Masaran Sragen tahun pelajaran 2013-

2014. Hasil penelitian dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2. Proses dan Hasil Penelitian Secara Keseluruhan 

Aspek 

P

Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Hasil 

Observasi 

- - Pengkondisian 

kelas kurang baik. 

- Kurang jelas 

dalam 

menyampaikan 

materi. 

- Reward 

kurang 

menarik. 

- Dalam 

menyampaika

n aturan main 

kurang jelas. 

- Dalam 

memberik

an 

pembelaja

ran sudah 

baik dari 

pada 

Siklus II. 

Hasil Analis 

dan Refleksi 

- - Pengkondisian 

kelas kurang 

(peneliti tidak 

mampu 

menertibkan anak) 

karena peneliti 

belum paham 

karakteristik anak. 

- Kurang jelas 

dalam 

menyampaikan 

materi karena 

pembelajaran di 

- Reward 

kurang 

menarik, 

karena anak-

anak tidak 

tertarik dan 

tidak 

termotivasi 

adanya 

reward. 

- Penyampaian 

peraturan main 

kurang jelas 

- Kegiatan 

yang 

dilakukan 

Siklus III 

sudah 

berjalan 

dengan 

baik. 
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lakukan di luar 

kelas sehingga 

anak-anak kurang 

fokus. 

karena anak-

anak belum 

mau bermain 

dengan 

kelompoknya. 

Indikator 

Kinerja 
- ≥ 68% ≥ 70% 

≥ 

85% 

Rata-rata 

Pencapaian 

5

2,6% 
66,3% 69,6% 

87,5

% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 kemampuan kognitif anak sebelum tindakan sampai 

dengan siklus III menunjukkan peningkatan. Sebelum tindakan 52,6%, siklus I 

sebesar 66,37%, siklus II sebesar 69,6%, dan siklus III sebesar 87,5%. 

Peningkatan kemampuan kognitif anak dipengaruhi oleh suasana 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, motivasi dan reward serta 

melalui permainan dalam setiap kegiatan siklus tidak menunjukkan suatu 

kestabilan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan Siklus I, maka peneliti dapat 

merefleksi bahwa hasil pembelajaran dari kemampuan kognitif anak 

kelompok B belum maksimal, masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

pembelajaran yang telah dilakukan, diantaranya agar (anak lebih 

memperhatikan, tertib dan tidak ramai sendiri), dalam menyampaikan aturan 

kurang jelas, sehingga peneliti memberikan aturan bermain yang lebih jelas 

lagi. Maka perlu dilakukan perbaikan dengan memecahkan masalah yang ada 

dan mencari jalan keluarnya untuk hasil yang lebih baik dari siklus 

sebelumnya. 

Proses pelaksanaan penerapan permainan pada silkus II ini terdapat 

beberapa refleksi sebagai berikut: a) Peneliti mengajak anak keluar kelas 

dengan tujuan anak dapat melihat langsung keadaan diluar kelas, b) 

Memberikan reword kepada kelompok yang lebih banyak menebak 

pertanyaan dari guru di saat permainan, c) Anak yang memerlukan waktu 

lama dalam menebak, guru membantu menambah pijakan, memberi perhatian 

dengan memberi dorongan/arahan dalam mencari jawaban, d) Membuat 

perjanjian dengan anak bahwa bila ada anak yang belum bisa menebak harus 
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mencoba dengan sabar dan tidak boleh menangis, d) Untuk mengatasi anak 

yang kesulitan dalam menebak maka guru dan peneliti lebih meningkatkan 

penjelasan dan membuat tebak-tebakan dengan menyebutkan kata kunci yang 

jelas dan bahasa yang mudah dipahami. 

Berdasarkan reduksi data dari hasil observasi pada tindakan Siklus II 

tersebut guru kurang motivasi anak karena masih ada beberapa anak yang 

ramai, guru kurang jelas dalam menyampaikan aturan bermain karena masih 

ada anak yang belum mau ikut bermain dalam kelompok. Memberikan aturan 

bermain lebih jelas agar suasana kelas lebih terkondisikan, pemberian reward 

agar anak-anak tambah bersemangat. Peneliti menyimpulkan adanya 

peningkatan kemampuan kognitif pada pertemuan berikutnya. Melalui 

penerapan permainan tebak-tebakan dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

pada anak. Dapat di lihat sudah mampu dalam pengkondisian kelas anak 

karena anak mulai tertib dan tidak ramai sendiri. Pelaksanaan dalam penelitian 

yang telah dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun, akan 

tetapi hasil yang dicapai pada Siklus II belum mengalami peningkatan yang 

belum sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. 

Proses pelaksanaan siklus III berjalan dengan  lancar, ditunjukan anak 

paham akan aturan permainan (perintah) yang disampaikan oleh peneliti, anak 

sudah tertib dalam melakukan permainan karena diberi reward. 

Berdasarkan data-data dari prasiklus sampai siklus III dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan tindakan dengan menggunakan penerapan permainan 

tebak-tebakan pada siklus III sudah mengalami peningkatan sesuai target yang 

di inginkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan permainan tebak-

tebakan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak mengenal konsep-

konsep sederhana pada kelompok B di TK Pertiwi 2 Sidodadi Masaran Sragen 

tahun ajaran 2013/2014 dapat diterima kebenarannya. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 

beberapa tindakan, dari siklus I, II, III dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan kognitif anak mengenal konsep-konsep sederhana melalui 

bermain tebak-tebakan pada anak dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan prosentase rata-rata keberhasilan di kelas dari sebelum 

tindakan sampai dengan siklus III yakni sebelum tindakan anak sebesar 

52,6%, pada siklus I menjadi 66,3%, pada siklus II sebesar 69,6%, dan pada 

siklus III sebesar 87,5%. Oleh karena itu kegiatan bermain tebak-tebakan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak mengenal konsep-konsep 

sederhana. 
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